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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dalam tercapainya keberhasilan suatu pembangunan ekonomi diperlukannya kerja 

sama antar sektor perekonomian. Pembangunan ekonomi memegang peranan 

penting di suatu negara khususnya dalam meningkatkan pendapatan per kapita dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Salah satu cara dalam upaya meningkatkan 

pembangunan ekonomi dapat dilakukan melalui program-program tertentu salah 

satunya ialah kegiatan pembangunan berbasis industri, baik dalam industri berskala 

besar, menengah, ataupun skala kecil yang tujuannya untuk meningkatkan 

pendapatan perkapita dan mensejahterakan masyarakat.  

Di negara-negara berkembang, sektor industri dipandang sebagai salah satu 

komponen utama dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain mampu 

memberikan kontribusi ekonomi yang besar melalui nilai tambah, lapangan kerja, 

dan devisa bagi negara, sektor industri juga dapat memberikan kontribusi yang 

besar dalam transformasi kultural bangsa menuju arah modernisasi kehidupan 

masyarakat yang menunjang pembentukan daya saing nasional. Oleh karena itu, 

sektor industri dijadikan sebagai sektor pemimpin yang dimana mampu menjadi 

pemicu meningkatnya sektor-sektor lain (Sudariyanto, 2010).  

Menurut Kuncoro (2012) menyatakan bahwa industrialisasi berkembang 

secara bertahap ketika terjadi perubahan struktural pada sektor-sektor 

perekonomian dimana kontribusi sektor pertanian menurun dan sektor industri 
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pengolahan meningkat. Industri pengolahan dapat menambah nilai bagi sektor lain 

dengan menyerap tenaga kerja yang membantu mengembangkan ekonomi daerah.  

Tabel 1. 1 Distribusi PDB menurut lapangan usaha tahun 2016-2020 (%) 

PDB (Lapangan Usaha) 2020 2019 2018 2017 2016 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
13,7 12,71 12,81 13,16 13,48 

Pertambangan dan Penggalian 6,44 7,26 8,08 7,58 7,18 

Industri Pengolahan 19,87 19,7 19,86 20,16 20,52 

Industri Pengolahan Non-

Migas 
17,88 17,58 17,62 17,88 18,21 

Pengadaan Listrik dan Gas 1,16 1,17 1,19 1,19 1,15 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang 

0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 

Konstruksi 10,71 10,75 10,53 10,38 10,38 

Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor 

12,92 13,01 13,02 13,02 13,19 

Transportasi dan Pergudangan  4,47 5,57 5,38 5,41 5,20 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
2,55 2,78 2,78 2,85 2,93 

Informasi dan Komunikasi 4,51 3,96 3,77 3,78 3,62 

Jasa Keuangan dan Asuransi 4,51 4,24 4,15 4,2 4,19 

Real Estate 2,94 2,78 2,74 2,81 2,83 

Jasa Perusahaan 1,91 1,92 1,8 1,75 1,71 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

3,77 3,61 3,65 3,67 3,84 

Jasa Pendidikan 3,56 3,3 3,25 3,29 3,37 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
1,3 1,1 1,07 1,07 1,07 

Jasa lainnya 1,96 1,95 1,81 1,76 1,70 

PRODUK DOMESTIK BRUTO 100 100 100 100 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia (2020) 
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 Menurut data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2020), sepanjang tahun 

2016 hingga 2020 kontribusi sektor industri pengolahan menduduki posisi nomor 1 

dalam menciptakan PDB nasional. Pada tahun 2020 sektor industri pengolahan 

berkontribusi sebesar 19,87 persen dalam menciptakan PDB nasional. Diikuti posisi 

kedua yaitu sektor industri pengolahan non migas yang berkontribusi sebesar 17,88 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan memiliki peran 

utama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional yang cukup tinggi setiap 

tahunnya.  

 Industri pengolahan tembakau merupakan salah satu industri yang memiliki 

daya saing tinggi serta turut memberikan kontribusi yang cukup tinggi setiap 

tahunnya terhadap perekonomian nasional melalui sektor pajak yang 

diimplementasikan dalam bentuk Cukai Hasil Tembakau (CHT). Berdasarkan 

laporan dari Kementrian keuangan RI tahun 2020, penerimaan cukai dan 

kepabeanan Indonesia tercatat telah mencapai Rp 213,27 Triliun atau 102,13 persen 

dari target APBN Indonesia. Jika dilihat dari komponennya, penerimaan cukai 

utama berasal dari penerimaan cukai hasil tembakau dan cukai minuman berakohol, 

dimana CHT memiliki porsi paling besar dibandingkan dengan cukai minuman 

berakohol dalam penerimaan cukai dan kepabeanan Indonesia yaitu sebesar Rp 

164,87 Triliun dan Rp 7,34 Triliun.   

 Perkembangan industri pengolahan tembakau ini juga tidak terlepas dari 

budaya dan kebiasaan masyarakat Indonesia, khususnya dalam mengkonsumsi 

produk berbasis tembakau seperti rokok, cerutu, tembakau iris dan sejenisnya. 

Meskipun produk berbasis tembakau bukan merupakan konsumsi utama tetapi 
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perilaku masyarakat yang konsumtif terhadap produk berbasis tembakau 

menyebabkan permintaan terhadap produk-produk berbasis tembakau semakin 

tinggi. Secara internasional berdasarkan laporan dari World Health Organization 

(WHO), konsumsi rokok dan produk berbasis tembakau di Indonesia pada tahun 

2020 berjumlah 76,8 juta pengguna produk berbasis tembakau dan 66 juta 

pengguna rokok yang merupakan urutan ke-3 di dunia.  

Tabel 1. 2 Daftar 10 Negara dengan Tingkat Konsumsi Produk Berbasis 

Tembakau Tertinggi di Dunia Tahun 2020  

No Negara 
Jumlah Pengguna 

Tembakau (Ribuan) 

Jumlah Pengguna Rokok 

Tembakau (Ribuan) 

1 China 299.872 299.871 

2 India 273.664 82.894 

3 Indonesia 76.852 66.078 

4 Amerika Serikat 59.241 49.465 

5 Bangladesh 40.451 22.409 

6 Rusia 29.756 29.756 

7 Pakistan 27.169 18.879 

8 Brazil 21.996 21.996 

9 Jepang 19.789 19.789 

10 Turki 19.595 19.595 

Sumber: World Health Organization (WHO), 2020 

 Tingginya tingkat konsumsi produk berbasis tembakau di Indonesia, 

diharapkan industri pengeringan dan pengolahan tembakau dapat memberikan 

kontribusinya kepada para pengusaha pengolahan tembakau sehingga mereka dapat 

memaksimalkan keuntungan yang nantinya dapat mensejahterakan hidup mereka 

serta memberikan dampak yang positif terhadap perekonomian nasional.  



5 

 

  Selain itu, dalam pengadaan input pada industri pengolahan tembakau, 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hasil produksi tembakau 

terbesar di dunia. Menurut laporan dari Food and Agricultural Organization (FAO) 

Indonesia menjadi salah satu negara dengan tingkat produksi tembakau terbesar di 

dunia.  

Tabel 1. 3 Peringkat 10 Besar Produksi Tembakau Dunia Menurut Negara 

       Tahun 2020 

No Negara 
Produksi  

(Ton Metric) 

1 China 2.135.277 

2 India 766.373 

3 Brazil 702.208 

4 Indonesia 261.017 

5 Zimbabwe 203.488 

6 Amerika Serikat 169.130 

7 Pakistan 132.872 

8 Argentia 106.326 

9 Malawi 102.000 

10 Bangladesh 85.852 

Sumber: Food and Agricultural Organization (FAO), 2020 

  Berdasarkan Tabel 1.3, Indonesia berada pada posisi nomor 4 setelah China, 

India, dan Brazil dalam memproduksi tembakau dunia, dimana pada tahun 2020 

Indonesia memproduksi tembakau sebanyak 261 ribu ton atau sekitar 3,3 persen 

dari total produksi tembakau dunia.  
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 Meskipun jumlah produksi dan pengguna produk-produk tembakau di 

Indonesia tinggi, tetapi jumlah perusahaan industri pengeringan dan pengolahan 

tembakau di Indonesia mengalami penurunan setiap tahunnya, hal ini disebabkan 

oleh adanya kebijakan regulasi dari pemerintah dengan menaikkan tarif cukai hasil 

tembakau (CHT) yang dimuat dalam peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Tahun 2020 dimana Tarif Cukai Hasil Pengolahan Tembakau ditetapkan 

sebesar 57 persen. Penurunan ini terjadi pada perusahaan-perusahaan pengeringan 

dan pengolahan tembakau, dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 terdapat 488 unit 

perusahaan, sedangkan pada tahun 2020 turun menjadi 204 unit perusahaan.  

Gambar 1. 1 Jumlah Perusahaan Industri Pengeringan dan Pengolahan Tembakau 

(ISIC 12091) di Indonesia 

Sumber: BPS, Statistik Industri Manufaktur (2020) 
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memproyeksikan bisnisnya dalam jangka waktu yang panjang. Selain itu juga, CHT 

ini berdampak pada kenaikan harga produk berbasis tembakau yang nantinya akan 

berimbas pada hasil produksi dan volume penjualan produk. Penurunan volume 

penjualan akibat dari kenaikan harga produk menyebabkan keuntungan perusahaan 

tersebut menurun, dan jika penurunan keuntungan perusahaan tersebut terus 

berlanjut maka akan menyebabkan perusahaan akan sulit bertahan dan 

menghentikan produksinya.  

Bersamaan dengan berkurangnya jumlah perusahaan, hal ini juga 

berdampak pada penyerapan tenaga kerja di industri pengeringan dan pengolahan 

tembakau. Berikut pada Gambar 1.2 memperlihatkan jumlah tenaga kerja industri 

pengeringan dan pengolahan tembakau (ISIC 12091) di Indonesia dari tahun 2015-

2020.  

 

Gambar 1. 2 Jumlah Tenaga Kerja Industri Pengeringan dan Pengolahan 

Tembakau (ISIC 12091) di Indonesia 

Sumber: BPS, Statistik Industri Manufaktur (2020) 
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 Berdasarkan Gambar 1.2, perkembangan jumlah tenaga kerja industri 

pengeringan dan pengolahan tembakau Indonesia pada tahun 2015-2020 cenderung 

menurun. Terdapat 5 tahun dimana jumlah tenaga kerja industri pengeringan dan 

pengolahan tembakau menurun atau dibawah rata-rata, sedangkan 1 tahun lainnya 

menunjukkan tren meningkat atau diatas rata-rata. 

 Jumlah tenaga kerja pada industri pengeringan dan pengolahan tembakau 

yang tertinggi terdapat pada tahun 2018 yaitu sebanyak 38.368 orang tenaga kerja, 

sedangkan jumlah tenaga kerja terendah terdapat pada tahun 2017 yaitu sebanyak 

26.119 orang tenaga kerja. Adapun rata-rata jumlah tenaga kerja selama 6 tahun 

terakhir pada industri pengeringan dan pengolahan tembakau yaitu sebanyak 

30.272 orang tenaga kerja.  

 Berdasarkan kondisi jumlah perusahaan dan input tenaga kerja industri 

pengeringan dan pengolahan tembakau yang cenderung menurun, maka akan 

muncul sebuah pertanyaan bagaimana kondisi skala ekonomi pada industri 

pengeringan dan pengolahan tembakau. Karena bagaimanapun juga keberhasilan 

suatu perusahaan/industri bergantung pada pengalokasian penggunaan input-input 

produksi yang efisien. Ketersediaan input produksi (modal, tenaga kerja, bahan 

baku, dan sebagainya) dapat mempengaruhi hasil produksi, dimana penambahan 

input produksi secara serentak akan berpengaruh terhadap kenaikan produksi 

(Fitriani, Arifin, & Ismono, 2010). Menurut Pindyck dan Rubinfeld (2012) skala 

ekonomi merupakan kondisi di mana biaya perusahaan per satuan produksi 

menurun ketika output meningkat. Skala ekonomi merupakan faktor penting dalam 

menentukan usaha yang efisien. Selain itu juga keuntungan yang diperoleh 
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perusahaan dapat dimaksimalkan sejalan dengan adanya skala ekonomi yang 

digapai oleh perusahaan. 

 Penggunaan input yang efisien yaitu tenaga kerja dan bahan baku pastinya 

akan mempengaruhi penerimaan keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dan 

dapat mewujudkan skala ekonomi. Karena dalam suatu proses produksi, perusahaan 

selalu berusaha untuk memaksimalkan keuntungan. Tidak terkecuali pada 

perusahaan-perusahaan di industri pengeringan dan pengolahan tembakau. 

Keuntungan tersebut dapat tercapai apabila industri tersebut dalam keadaan yang 

efisien, karna efisiensi dapat mendorong tercapainya kestabilan kondisi industri 

tersebut.  

 Apabila industri pengeringan dan pengolahan tembakau mampu mencapai 

skala ekonominya dan dalam keadaan yang stabil, maka industri pengeringan dan 

pengolahan tembakau dapat memproyeksikan bisnisnya dan memperoleh 

keuntungan yang maksimal dalam jangka waktu yang panjang. Tentunya hal ini 

pastinya juga akan berdampak pada perekonomian negara baik secara mikro 

maupun makro.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Bila dilihat dari latar belakang permasalahan yang dibahas diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai beritkut:  

1. Bagaiamana penggunaan faktor-faktor produksi dalam mempengaruhi output 

produksi industri pengeringan dan pengolahan tembakau di Indonesia?  

2. Bagaimana skala ekonomi pada industri pengeringan dan pengolahan 

tembakau di Indonesia?  

3. Bagaimana tingkat keuntungan pada industri pengeringan dan pengolahan 

tembakau di Indonesia?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Bila dilihat dari rumusan permasalahan yang diuraikan diatas, maka dari itu tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui penggunaan faktor-faktor produksi dalam mempengaruhi 

output produksi industri pengeringan dan pengolahan tembakau di Indonesia 

2. Untuk melihat kondisi skala ekonomi pada industri pengeringan dan 

pengolahan tembakau di Indonesia 

3. Untuk mengetahui tingkat keuntungan pada industri pengeringan dan 

pengolahan tembakau di Indonesia 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Untuk mengembangkan wawasan serta pengetahuan bagi para pembaca 

mengenai faktor-faktor produksi, skala ekonomi, dan keuntungan pada 

industri pengeringan dan pengolahan tembakau di Indonesia. 

2. Manfaat Akademik  

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman bagi para 

pembaca mengenai faktor-faktor produksi, skala ekonomi dan keuntungan 

pada industri pengeringan dan pengolahan tembaku di Indonesia. Serta 

penelitian ini juga diharapkan bisa bermafaat sebagai bahan referensi bagi 

para pembaca yang tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang faktor-

faktor produksi, skala ekonomi dan keuntungan industri pengeringan dan 

pengolahan tembakau di Indonesia.  
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